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BUKU PUTIH PERTAHANAN INDONESIA 


TAHUN 2008 


PENDAHULUAN 


Lata, Belakang Buku Putih 

Pada tahun 2003, untuk pertama kalinya sejak era Reformasi, 

Departemen Pertahanan meluncurkan Buku Putih Pertahanan yang 

be~udul Mempel1ahankan Tanah Air Memasuki Abad XXI. Buku Putih 

tersebut telah menjadi media untuk mengkomunikasikan kebijakan 

pemerintah Indonesia di bidang pertahanan negara kepada masyarakat, 

baik domestik maupun internasionaL Masyarakat pada umumnya 

memberikan tanggapan yang cukup positif terhadap Buku Putih 

tersebut dan menjadi salah satu referensi yang digunakan oleh berbagai 

kalangan. 

Buku Putih tersebut juga banyak memberikan kontribusi dalam 

rumusan materi Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang 

Tentara Nasional Indonesia. Dalam lingkup domestik, buku tersebut 

banyak memberikan kontribusi dalam memberikan pencerahan kepada 

masyarakat tentang penyelenggaraan pertahanan negara dalam konteks 

demokrasL Dalam konteks hubungan anta rbangsa, Buku Putih tersebut 

menjadi media yang cukup efektif dalam membangun rasa saling 

percaya dengan negara-negara lain, baik pada tataran regional maupun 

<upraregionaL Singkatnya, keberadaan Bu ku Putih itu cukup efektif dan 

oermanfaat dalam mengkomunikasikan kepentingan nasional di bidang 

pertahanan. 
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